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Abstrak
 

Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan perilaku self-disclosure yang dilakukan oleh individu

beretnis Tionghoa. Studi yang mengambil setting di Jakarta ini bertujuan untuk menjelaskan peranan aspek

kultur dalam melakukan self-disclosure pada kelompok tersebut. Dalam pelaksanaannya, penulis

menggunakan pendekatan kualitatif - konstruktivistik untuk mengetahui perilaku self-disclosure di kalangan

etnis Tionghoa.

 

Proses pengumpulan data dilakukan pada awal tahun 2001 hingga pertengahan 2002. Kegiatan ini

melibatkan teknik participant observation dan teknik wawancara mendalam terhadap lima informan (yang

atas permintaan mereka, nama mereka akan dituliskan berdasarkan inisial saja). Kemudian, hasil temuan

lapangan dikategorikan ke dalam empat bagian yaitu profil informan, identitas ketionghoaan, interaksi

informan dengan kelompok Pribumi (nonTionghoa) dan perilaku self-disclosure.

 

Dalam studi ini ditemukan bahwa identitas etnisitas (ketionghoaan) yang utama ditentukan oleh asal usul

kelahiran, yang lainnya berdasarkan pada tradisi dalam keluarga. Selain itu, terkadang identitas etnis

tersebut ditentukan oleh cap sosial (labeling) ataupun oleh peraturan hukum tertentu. Selain itu, studi ini

menemukan bahwa dalam berinteraksi, inforrnan melakukan kegiatan interaksi yang tidak terbatas pada

kalangan mereka sendiri (sesama Tionghoa). Mereka berinteraksi dengan warga Pribumi serta memiliki

kegiatan (ruang/tempat) yang notabene tidak didominasi oleh warga Tionghoa raja.

 

Studi ini mengemukakan bahwa perilaku self-disclosure dimaknai sebagai perilaku komunikasi, khususnya

sebagai cara berinteraksi, sarana untuk berbagi (sharing) maupun strategi untuk menyelesaikan masalah.

Perilaku ini bagi mereka bertujuan untuk menjadi sarana berinteraksi, menciptakan kenyamanan (fisik dan

psikologis) serta memungkinkan mereka untuk mengontrol situasi komunikasi yang sedang berlangsung.

 

Pada prakteknya, pemilihan topik pembicaraan berkaitan erat dengan risiko atau konsekuensi yang

mengikuti perilaku self-disclosure tersebut. Artinya, pemilihan topik diupayakan sedemikian rupa agar

memiliki derajat risiko yang kecil. Oleh karena itu, selain pemilihan topik pembicaraan yang khusus,

penetapan hubungan menjadi aspek lain yang dinilai penting ketika individu akan berself-disclosure.

Adapun topik-topik yang dipilih adalah topik pembicaraan mengenai keluarga, kesehatan, hobi/minat,

pergaulan dengan lawan jenis dan kegiatan di tempat kerja/kuliah. Sementara itu, jenis hubungan yang

dipilih adalah hubungan yang bersifat spesifik dan telah berlangsung secara mapan. Hubungan yang

diutamakan adalah hubungan persahabatan, lalu hubungan keluarga dan terakhir adalah hubungan pasangan

(hubungan percintaan (pacaran) dan hubungan perkawinan).
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Jika dikaitkan dengan communicator style yang ada pada informan, studi ini tidak menemukan cara

pengucapan yang cadel maupun penggunaan kata ganti berupa 'lu orang', 'dia orang', 'kita orang', dll.

Sementara itu, jika dikaitkan dengan gaya komunikasi (dari Stella Ting-Toomey et.al), mereka dapat

dikatakan menganut gaya komunikasi personal style (gaya personal). Gaya personal berorientasi kepada

individu (komunikator) yang lebih menekankan pada aspek "aku" (identitas ego).

 

Dalam studi ini juga ditemukan bahwa informan menetapkan pertimbangan khusus berself-disclosure.

Menurut informan, pertimbangan khusus perlu diperhitungkan karena biasanya informasi yang

dipertukarkan menyangkut hal-hal yang khusus (rahasia/intim), jadi tidak setiap orang dapat mengetahui

informasi tersebut. Dalam hal ini pertimbangan khusus itu meliputi penetapan tempat yang spesifik, tidak

terganggu oleh kehadiran orang banyak (waktunya khusus), dan sedapat mungkin dilakukan oleh mereka

yang memiliki usia yang relatif sebaya.

<hr><i>The research is trying to describe self-disclosure acted by individual from Chinese ethnic. This

study takes place in Jakarta and aim to give explanation of the cultural role in acting self disclosure in the

group. In carrying out this research, the researcher is using qualitative-constructive approach to find the self-

disclosure in the circle of Chinese group.

 

Data processing was collected in early 2001 through mid 2003. It is using participation observation and in-

depth interview technique to the-five informant (which as asked, they want to use an initial name only).

Afterwards, the field result is categorized to 4 (four) parts that is Informants profile, Chinese identity,

Informants interaction with the indigenous people (non Chinese) and Self-disclosure.

 

The study has found that identity ethnicity (Chinese) primary is determined by the history of its lineage and

others by family tradition. Besides, the ethnic identity is determined by social labeling or by certain rule law.

Furthermore, the study found that in their interaction, informants are doing unlimited interaction activities in

their own circle (Chinese circle). They interact with the indigenous people and doing activities

(space/place), which is not dominated by Chinese group.

 

This study is putting forward that self-disclosure is a meant to be as communications performance,

particularly as the way of interact, tool for sharing and problem solving strategy. To them, self-disclosure

purpose as interaction tool, creating comfortable (physic and psychologist) and enable them controlling the-

on-going communications situation.

 

Practically, the selection of discussion topic is closely related with the risk or consequence, which follows

the self-disclosure. Meaning that the topic has in such a way tried to have a minimum risk. So that besides

particular conversation topic, the establishment of relations is another aspect considered as important thing

to the individual who wants to have a self-disclosure. More over, the selected topics are around their family,

health, and hobby; socialize with the opposite gender and work/campus activities. In the mean time, the type

of relations selected is specific relation and has a long time established been built. The prominent relation

for them is friendship relation, family relation and last is couple relation (engagement relation/marriage

relation).

 



If it is connected with the informant's communicator style, this study has not found the way of suffer

pronounce or the user of 'lu orang`(you), ' dia orang`(he/she/they), 'kita orang' (we/us), etc. While if it is

connected to communication style (from Stella Ting Toomey eta!), they can be said followed

communication style of personal style. The personal style is more oriented to the individual (communicator)

which more emphasis on the "me" aspect (ego identity).

 

In this study also found that the informants determine particular consideration for self-disclosure. According

to the informants, this particular consideration are needed to be considered as usually the exchange

information contains confidential thing, which is only for certain person who they can share with. In this

case, the particular consideration include determination of specific space, is not bothered by the presence of

many people (particular time), and as possible as acted by those who have the same age.</i>


